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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG KEHENDAK 

A. Pengertian Kehendak 

Secara etimologi  Kata Sy>a a bermakna kehendak
1
. Secara terminologi 

adalah suatu konsep tentang rencana Tuhan yang terjadi terhadap seluruh 

makhluk ciptaannya, seperti manusia, malaikat, jin, maupun benda seluruhnya
2
. 

Sesungguhnya kehendak Allah swt. adalah asal mula terjadinya atau 

timbulnya segala sesuatu. Sayyid Quthb bahwa orang muslim meyakini bahwa 

tidak ada keharusan dan tuntunan di dunia ini selain masyi>ah (kehendak) Allah 

ta’ala. Apa yang dikehendakinya pasti akan terjadi, dan apa yang tidak di 

kehendakinya pasti tidak akan terjadi
3
. 

Yang demikian itu merupakan universalitas tauhid yang tidak mungkin 

berdiri kecuali bersandar pada-Nya. Adapun kehendak Allah berkaitan dengan 

perbuatan manusia juga tidak lepas dari hal di atas, yaitu kehendak manusia 

tergantung kehendak Allah
4
. 

 Ayat al-Quran banyak menyebutkan hakikat tersebut. Allah  

berfirman. berikut ini,  

                                                           
1
 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), 

1496 
2
 Harun Nasution, Muhammad Abduh dan Teologi Rasional Mu’tazilah, (jakarta, UI Press:2006), 

3
 Sayyid Quthb, Tafsir fi Zhilalil Qur’an,  terj. As‟ad Yasin dkk (Jakarta: Gema Insani Press, 

2004), 124. 
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                            

                5   

Dan jangan sekali-kali engkau mengatakan tentang sesuatu, sesungguhnya aku 

akan mengerjakan ini esok pagi, kecuali dengan menyebut insyaAllah
6
. Dan 

segera ingatlah kepada rabbbmu jika engkau lupa, lalu katakanlah, mudah-

mudahan rabbku akan memberiku petunjuk kepada yang lebih dekat 

kebenarannya dari pada ini.
7
 

Maksud dari firman Allah di atas adalah, siapa saja yang berencana 

melakukan sesuatu esok hari, maka janganlah ia hanya mengandalkan 

keinginannya saja tanpa bersandar kepada kekuatan dan izin dari sisi Allah. 

Sebab, semua tidak dapat berbuat sesuatu apapun jika tidak dikehendaki oleh 

Allah. Oleh karena itu, setiap harus mengerti bahwa segala sesuatu yang di 

kehendakinya sangat erat hubungannya dengan petunjuk Allah, sehubungan 

dengan masalah ini, Rasulullah saw. pernah mengajarkan kepada kita, seperti 

yang di sebutkan dalam sabda berikut ini, ‚Abu hurairah ra. menuturkan, 

sulaiman bin daud as. pernah mengatakan, ‚pada malam ini aku akan menggauli 

100 orang istriku, agar setiap orang diantara mereka melahirkan seorang anak 

yang dapat berperang di jalan Allah.‛ Malaikatpun berujar kepada belia, ‚ 

                                                           
5
 Al-Qur’a>n, 18: 23-24 

6
 Menurut riwayat, ada beberapa orang quraisy bertanya kepada Nabi Muhammad saw. 

tentang roh, kisah Ashabul Kahfi (penghuni gua) dan kisah dzulkarnain? Lalu beliau 

menjawab, datanglah esok pagi kepadaku agar aku ceritakan. Dan beliau tidak 

mengucapkan InsyaAllah (jika Allah menghendaki). Sampai esok harinya wahyu 

terlambat datang untuk menceritakan hal-hal yang beliau janjikan tersebut, dan nabi tidak 

dapat menjawab pertanyaan sesuai jani yang telah beliau ucap kemarin. Maka turunlah 

ayat 23-24 di atas, sebagai pelajaran kepada nabi, bahwa Allah mengingatkan pula bila 

mana nabi lupa menyebut Insya-Allah haruslah segera menyebutkannya. 
7
 Departemen Agama RI. Al-Qur’an Tajwid dan Terjmahnya.  Juz 14 (Bandung: PT. Syaamil 

Cipta Media. 2006) Hal, 345 
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katakanlah InsyaAllah.‛ Akan tetapi, nabi sulaiman tidak mengatakannya karena 

beilau terlupa. Maka beliau menggauli 100 orang istri beliau satu persatu pada 

malam itu, akan tetapi tidak seorang pun dari istri beliau yang berhasil 

melahirkan keturunan, kecuali seorang istri yang melahirkan seorang anak dalam 

kondisi cacat. Nabi saw. pun mengatakan, ‚andaikata  (sulaiman) mengucapakan 

kalimat insyaAllah, maka apa yang iya rencanakan (kehendaki) akan terpenuhi8.  

Penjelasan dari hadis tersebut adalah, hendaknya setiap orang yang 

bersungguh- sungguh ingin melakukan sesuatu, maka selayaknya ia menyadarkan 

keinginannya hanya kepada Allah. Semata. Karena, ia tidak bisa melakukan 

segala sesuatu jika tidak dikehendaki Allah.apabila keinginan seseorang tidak 

mendapat izin dari Allah maka keinginan tersebut tidak akan pernah terwujud 

sedikitpun, meski yang dikehendakinya itu sangatlalah mudah dalam pandangan 

manusia. 

Allah telah menciptakan dan mengatur alam semesta dan semua makhluk 

yang berada di dalamnya, tentu saja Dia pula yang memiliki kehendak dan 

kekuasaan yang mengatasi kehendak dan kekuasaan makhluknya. Akan tetapi, 

apakah kehendak dan kekuasaan Allah tersebut bersifat mutlak ataukah terbatas, 

para ulama kalam berbeda pendapat dalam menghadapinya
9
. 

                                                           
8
 Diriwayatkan oleh bukhari, pada pembahasan mengenai al-Nikah, hadis no 119. Juga 

pada bahasan seputar al-Jihad, hadist nomer 23. Diriwayatkan pula oleh Imam Ahmad 

bin Hanbal dalam al-Musnad, jilid 2, hadis nomer 229, 275, dan 506. 
9 A Hanafiy, Pengantar Teologi Islam. (Jakarta: Bulan Bintang 1987.) hal 78 
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Sebagai akibat dari perbedaan paham yang terdapat dalam aliran-aliran 

teologi Islam, terdapat pula mengenai kekuasaan dan kehendak mutlak Allah. 

Bagi aliran ynag berpendapat bahwa akal mempunyai daya yang besar, kekuasaan 

Allah pada hakikatnya tidaklah bersifat mutlak semutlak-mutlaknya. Adapun 

aliran yang berbeda pendapat sebaliknya berpendapat bahwa kekuasaan dan 

kehendak Allah tetap bersifat mutlak
10

. 

B. Kehendak Allah dalam Pandangan Muktazilah dan Sunni  

1. Muktazilah 

Mu‟tazilah mengatakan bahwa Allah memiliki kehendak dan 

kekuasaan yang terbatas meskipun yang membatasinya adalah kehendak Nya 

sendiri
11

. Menurut Mu‟tazilah, yang membatasi kehendak dan kekuasaan Allah 

itu adalah Kebebasan yang telah diberikan kepada Nya kepada manusia untuk 

memilih dan melakukan perbuatannya, Sunnah Nya dalam mengatur alam 

semesta dan makhluk Nya, Norma keadilan, Kewajiban yang telah 

ditetapkannya atas dirinya terhadap manusia
12

. 

Oleh sebab itu dalam pandangan Mu‟tazilah, kekuasaan dan kehendak 

mutlak Allah berlaku dalam jalur hukum‑hukum yang tersebar di tengah alam 

semesta. Itulah sebabnya kemutlakan kehendak Allah menjadi terbatas, Mereka 

berkeyakinan, bahwa Allah telah memberikan kemerdekaan dan kebebasan 

bagi manusia dalam menentukan kehendak dan perbuatannya. 

                                                           
10

 Ibid hal 79 
11

 al-Zamakhshary, al-Kashsha>f, juz 3, hal 234   
12

 Harun Nasution, Muhammad Abduh dan Teologi Rasional Mu’tazilah, (jakarta, UI Press:2006), 

70 
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Dengan demikian aliran Mu‟tazilah memandang, bahwa yang 

menciptakan perbuatan adalah manusia sendiri. Tidak ada hubungannya 

dengan kehendak Allah, bahkan Allah menciptakan manusia sekaligus 

menciptakan kemampuan dan kehendak pada diri manusia
13

. 

Mu‟tazilah menguatkan pendapat mereka berdasarkan dalil aqli dan 

naqli. Secara aqli mereka menyatakan bahwa seandainya manusia tidak diberi 

potensi oleh Allah, maka ia tidak akan dibebani kewajiban. Sedangkan secara 

naqli mereka menguatkan dengan beberapa ayat Al‑Quran
14

. 

                          

                         

                 

29. Dan Katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari Allahmu; Maka 

barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan 

barangsiapa yang ingin (kafir) Biarlah ia kafir". Sesungguhnya kami 

Telah sediakan bagi orang orang zalim itu neraka, yang gejolaknya 

mengepung mereka. dan jika mereka meminta minum, niscaya mereka 

akan diberi minum dengan air seperti besi yang mendidih yang 

menghanguskan muka. Itulah minuman yang paling buruk dan tempat 

istirahat yang paling jelek”
15

 

 

Kebebasan manusia yang diberikan Allah baru bermakna kalau Allah 

membatasi kekuasaan dan kehendak mutlakNya
16

. Demikian pula keadilan 

Allah membuat Allah sendiri terikat pada norma‑norma keadilan yang bila 

                                                           
13

 al-Juwaini, Manhaj al-Zamakhshary, 40. 
14

 Abdul Razak dan Rosihon Anwar, Ilmu Kalam, (Bandung: Pustaka Setia, 2007), h. 13. 
15

 Al-Qur‟an dan terjemahannya, (al-Kahfi):29. 
16

 Abd-alRahman Ibn Khaldun, al-muqaddimah, Editor „Abd al-Salamal-Saddadi, (al-Dar al-

Baida, 2005),Cet . I, Vol. V, 196. 
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dilanggar membuat Allah bersifat tidak adil atau dhalim. Dengan demikian 

dalam pandangan Mu‟tazilah Allah tidaklah memperlakukan kehendak dan 

kekuasaanNya secara mutlak, tetapi sudah terbatas.  

Jadi ketidak mutlakan kehendak Allah itu disebab‑kan oleh kebebasan 

yang diberikan Allah kepada manusia, keadilan Allah sendiri dan adanya 

kewajiban‑kewajiban Allah kepada manusia serta adanya hukum alam atau 

sunnahtullah. 

Jadi aliran ini berpendapat, bahwa kekuasaan Allah sebenarnya tidak 

mutlak lagi. Karena telah dibatasi oleh kebebasan yang telah diberikan Allah 

kepada manusia dalam menentukan kekuasaan dan perbuatan
17

. 

2. Sunni 

Asy‟ariyyah mengatakan bahwa Allah memiliki kehendak yang 

mutlak. Karena itu, Dia dapat berbuat apa saja terhadap makhluk Nya sesuai 

dengan kehendak nya tanpa ada yang membatasi dan melarangnya. Bahkan dia 

dapat saja memberikan hidayah dan menyesatkan hamba-hambanya secara 

paksa, memasukkan orang-orang kafir dan jahat ke dalam surga. Di pihak lain, 

Salafiyyah dan Maturidiyyah khususnya Samarkand,meski mengakui bahwa 

Allah mempunyai kekuasaan dan kehendak yang mutlak, mereka juga 

mengakui bahwa Allah tidaklah berlaku sewenang-wenang terhadap hamba-

hambanya
18

. 

                                                           
17

 Harun Nasution,Teologi Islam: Aliran-aliran, Sejarah analisa dan perbandingan, (Jakarta; 

Penerbit Universitas Indonesia UI Press, 1996), hal 78 
18

 Fakhruddi>n al-Ra>zy, Mafa>tih al-Ghayb, juz  3  (Beirut: Da>r al-Fikr, 1981), 38 
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Berpijak pada paham Jabariyah dan penggunaan akal yang tidak 

begitu besar maka Asy‟ariyah berpendapat, bahwa Allah mempunyai kehendak 

mutlak. Kehendak Allah baik berupa hidayat dan kesesatan, kenikmatan dan 

kesengsaraan, pahala bagi yang taat dan siksa bagi yang maksiat, perbuatan 

shalah wa al‑ashlah, pengutusan rasul dan pengukuhannya dengan mu‟jizat, 

semuanya itu berasal dari ketentuan Allah. Dialah yang menentukannya. Jika 

dikehendaki-Nya, ia akan terjadi. Dan jika tidak maka tidak akan terjadi. Tidak 

ada sesuatu yang wajib dan/atau mahal.  

Berbicara Maturidiyah Bukha<ra Paham mereka tentang kehendak 

Allah dekat dengan paham Asy‟ariyah. Mereka beranggapan bahwa Allah 

mempunyai kehendak mutlak. Tidak ada yang menghalangi kehendak Allah, 

karena selainNya tidak ada yang mempunyai kehendak. Allah mampu berbuat 

apa saja yang dikehendakiNya dan menentukan segala‑galanya menurut 

kehendakNya. Tidak ada yang dapat menentang atau memaksa Allah, dan tidak 

ada larangan‑larangan bagi Allah
19

. 

Oleh karena itu tidak ada kewajiban bagi Allah untuk berbuat jahat, 

dan tidak ada pula kewajiban bagi-Nya memberi pahala bagi orang yang 

berbuat baik. Semua yang dikerjakan manusia, baik atau jahat, adalah atas 

dasar kehendak-Nya semata
20

. 

Sedangkan Maturidiyah Samarkand dalam masalah kehendak mutlak 

Allah mengambil posisi tengah, antara golongan Mu‟tazilah dan golongan 

                                                           
19

 Ibid 45 
20

 Harun Nasution,Teologi Islam: Aliran-aliran, Sejarah analisa dan perbandingan, (Jakarta; 

Penerbit Universitas Indonesia UI Press, 1996), hal 78 
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Asy‟ariyah. Hal‑hal yang mereka pegangi sebagai batas kehendak mutlak 

Allah, antara lain: Kemerdekaan dalam kemauan dan perbuatan yang menurut 

pendapat mereka ada  pada manusia, Keadaan Allah menjatuhkan hukuman 

bukan sewenang‑wenang, tetapi berdasarkan atas kemerdekaan manusia atas 

dirinya untuk berbuat baik atau jahat, Keadaan hukuman‑hukuman Allah, 

sebagai kata al‑Bayadi, tidak boleh tidak mesti terjadi.  

Walaupun golongan ini mengidentifikasikan adanya kemerdekaan dan 

kemauan pada manusia, bukan berarti sama sekali menafikan kehendak Allah 

dalam diri manusia. Allah masih juga ikut campur tangan dalam menentukan 

perbuatan manusia, yaitu dengan menciptakan daya yang terkandung dalam 

diri manusia. Untuk apa daya yang dikandungnya itu dipergunakan, itulah 

wujud kehendak manusia. Seperti memilih yang baik dan yang buruk. Dengan 

kata lain kebebasan kehendak manusia hanya merupakan kebebasan memilih 

antara yang disukai dan yang tidak disukai oleh Allah
21

.  

Dengan demikian aliran ini beranggapan, bahwa kehendak Allah itu 

adalah mutlak semutlak‑mutlaknya. Dalam hal ini Asy‟ariyah memperkuat 

dengan dua dalil, yaitu dalil aqli dan dalil naqli. Secara aqli dinyatakan bahwa 

perbuatan Allah itu berasal dari qudrat dan iradatNya secara sempurna dan 

teralisasi secara mutlak. Sedangkan secara naqli adalah firman Allah. 

           

“Padahal Allah-lah yang menciptakan kamu dan apa yang kamu perbuat itu.” 

 

                                                           
21

 Ibid hal 79 
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C. Relasi Pemberian hidayah dan penyesatan manusia 

Di dalam al-Quran banyak dijumpai ayat yang menegaskan bahwa Allah 

tidak menyukai orang-ornag kafir
22

, fasik, dzalim, yang melampaui batas 

(mu‟tadin), yang berlebihan (musrifin), yang berkhianat (khainin), yang selalu 

berkhianat lagi bergelimang dosa (khawwa<nan atsi>ma), yang merusak (mufsidin), 

yang sombong (mustakbirin), yang sombong dan membanggakan diri (mukhtalan 

fakhara). Sebaliknya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik (muhsinin), 

yang sabar (shabirin), yang bertawakkal (mutawakkilin), yang bertaqwa 

(muttaqin), yang bertaubat (tawwabin), dan yang mensucikan diri 

(mutathohhirin), dan yang adil (muqsithin). 

Disamping itu, di dalam Al-quran banyak dijumpai ayat yang menurut 

harfiyahnya menyatakan bahwa Allah lah yang menghendaki sementara orang 

menjadi orang menjadi tersesat atau kafir atau mendapat petunjuk atau beriman. 

Ayat-ayat yang menyatakan hal tersebut antara lain dalam surat Hud (11): 34 

                        

         

“Dan tidaklah bermanfaat kepadamu nasehatku jika Aku hendak memberi 

nasehat kepada kamu, sekiranya Allah hendak menyesatkan kamu, dia 

adalah Allahmu, dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan"
23

. 

                                                           
22

 Fakhruddi>n al-Ra>zy, Mafa>tih al-Ghayb, juz  3  (Beirut: Da>r al-Fikr, 1981), 36 
23

 Al-Qur‟an dan terjemahannya, (Hud):34. 
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                           

        

“Dan Jikalau Allahmu menghendaki, tentulah beriman semua orang yang 

di muka bumi seluruhnya. Maka apakah kamu (hendak) memaksa manusia 

supaya mereka menjadi orang-orang yang beriman semuanya?
24

 

Akan tetapi, dalam Al qur‟an juga banyak ayat yang menafikan Allah 

menghendaki kekufuran dan kerusakan pada hamba-hamba nya. Ayat-ayat 

tersebut antara lain surat Al-an‟am (6): 148 

                               

                      

                     

48. Dan tidaklah kami mengutus para Rasul itu melainkan untuk 

memberikan kabar gembira dan memberi peringatan. barangsiapa yang 

beriman dan mengadakan perbaikan
25

, Maka tak ada kekhawatiran 

terhadap mereka dan tidak pula mereka bersedih hati
26

. 

                               

                      

Dan apabila mereka melakukan perbuatan keji
27

, mereka berkata: 

"Kami mendapati nenek moyang kami mengerjakan yang demikian itu, 

dan Allah menyuruh kami mengerjakannya." Katakanlah: 

"Sesungguhnya Allah tidak menyuruh (mengerjakan) perbuatan yang 

                                                           
24

 Al-Qur‟an dan terjemahannya, 6(Al-An’a<m):111. 
25

Mengadakan perbaikan berarti melakukan pekerjaan-pekerjaan yang baik untuk        

menghilangkan akibat-akibat yang jelek dari kesalahan-kesalahan yang dilakukan. 
26

 Al-Qur‟an dan terjemahannya, 6(Al-An’a<m):148. 
27 seperti: syirik, thawaf telanjang di sekeliling ka'bah dan sebagainya. 
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keji." Mengapa kamu mengada-adakan terhadap Allah apa yang tidak 

kamu ketahui?
28

 

Ayat-ayat yang menurut harfiyahnya mengandung perbedaan antar keduanya itu 

telah menimbulkan banyaknya perbedaan pendapat di kalangan ulama kalam 

dalam menanggapi masalah apakah seseorang mendapatkan hidayah atau malah 

tersesat karena kehendak Allah yang mutlak ataukah karena kehendak dan 

perilakunya sendiri. Pendapat Rasyid Ridha‟, seorang tokoh pembaruan Islam 

yang dipandang paling berhasil tentang masalah ini ialah dengan melihat dan 

melacak dari penafsirannya terhadap ayat-ayat diatas misalnya Surat Hud. 

                        

         

Dan tidaklah bermanfaat kepadamu nasehatku jika Aku hendak memberi 

nasehat kepada kamu, sekiranya Allah hendak menyesatkan kamu, dia 

adalah Allahmu, dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan"
29

. 

Berkenaan dengan maksud ayat diatas, Ridha mnejelaskan bahwa nasihat nabi 

Nuh tidak akan berguna untuk kaumnya kalau hanya ia yang menghendakinya. 

Nasihat nabi Nuh baru berguna jikalau Allah jugaa menghendakinya, sebab sudah 

menjadi sunnatullah yang dapat dibuktikan melalui berbagai pengalaman bahwa 

nasihat bisa terwujud apabila terdapat dua syarat, yakni orang yang member 

nasihat dan orang yang menerima nasihat. Orang-orang yang memiiliki kesiapan 

untuk menerima petunjuk dan bimbingan akan dapat menerima nasihat dengan 

mudah. Sebaliknya, orang-orang yang sudah terbiasa melakukan kesesatan dan 

                                                           
28

 Al-Qur‟an dan terjemahannya, (Al-‘ara<f):28. 
29

 Al-Qur‟an dan terjemahannya, (Hu<d)34. 
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keonaran atau sudah terbiasa menentang kebenaran dan mengikuti hawa nafsu 

yang menyebabkan tidak patuh kepada Allah, akan sulit menerima nasihat 

tersebut
30

. 

Selanjutnya Rasyid ridha menjelaskan: Maka yang dimaksud dengan Allah 

yang mengehendaki orang-ornag menjadi tersesat adalah yang sesuai dengan 

sunnah Nya pada mereka sehingga mereka menjadi orang-orang yang tersesat, 

bukan dengan cara telah menciptakan mereka itu tersesat secara serampangan atau 

sejak semula sudah menciptakannya demikian tanpa ada suatu perbuatan dan 

upaya dari mereka yang menjadi penyebabnya dahulu. 

Ayat lain yang menurut harfiyahnya menyetakan bahwa beriman dan tidak 

berimannya seseorang tergantung pada kehendak mutlak Allah adalah surat Al-

An‟an (6): 111: 

                                

                          

11. Kalau sekiranya kami turunkan malaikat kepada mereka, dan orang-

orang yang Telah mati berbicara dengan mereka dan kami kumpulkan 

(pula) segala sesuatu ke hadapan mereka
31

, niscaya mereka tidak (juga) 

akan beriman, kecuali jika Allah menghendaki, tetapi kebanyakan mereka 

tidak Mengetahui.
32

 

Namun, ketika menafsirkan ayat diatas, Rasyid Ridha‟ tidak 

memahaminya secara harfiyah. Dalam penafsiran itu, Ridha‟ mengatakan bahwa 

meski Allah telah menurunkan para malaikat   yang dapat mereka lihat atau orang-
                                                           
30

 Rasyid Ridha, Tafsir al-Manar  jilid 4 (Beirut: Dar al-Fikr, t.t), 22. 
31

 Maksudnya untuk menjadi saksi bahwa Muhammad adalah Rasulullah. 
32

 Al-Qur‟an dan terjemahannya, 6(Al-An’a<m):111. 
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orang yang telah mati dapat berbicarakepeda mereka untuk membuktikan 

kebenaran agama yang dibawa oleh nabi Muhammad saw atau apa saja yang 

dapat dijadikan bukti kebenarannya, mereka tetap tidak amu beriman karena 

mereka memang tidak memiliki kesiapn untuk itu. Selain itu merka tidak 

memandang bukti-bukti tersebut dengan pandangan orang yang ingin mencari 

kebenaran, tetapi hanya memandangnya dengan pandangan seseorang terhadap 

musuhnya. 

Dalam penjelasan selanjutnya, Ridha mengatakan bahwa ornag-ornag 

yang berpandangan seperti itu selamanya tidak akan beriman kecuali jika Allah 

mengehendaki lain. Akan tetapi sunnatullah yang berkenaan dengan ketidaksiapan 

mereka untuk beriman itu sejalan dengan kehendak Allah pada sesuatu yang 

terjadi di alam semesta ini. jika Allah menghendaki mereka beriman, pasti akan 

terjadi. Namun Allah tidak akan menghendaki karena yang demikian itu 

mengubah sunnah nya dan mengganti tabiat manusia. Dengan dimikian penegasan 

Allah, “kecuali jika Allah mengehendaki” semakin memperkuat semakin 

memperkuat penegasannya, yaitu mereka tidak akan beriman. Namun kebanyakan 

mereka tidak mengetahui sunnatullah yang berlaku pada hambanya dan tidak 

mengetahui aktualisasinya pada individu dan masyarakat
33

. 

                                                           
33 Rasyid Ridha,. Tafsir al-Manar. Jilid II (Beirut: Dar al-Fikr, TT. 2009) Hal 201 
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Itulah sebabnya sementara orang beriman berharap agar orang-orang yang 

meminta pembuktian-pembuktian itu apabila sudah dipenuhi permintaan tersebut, 

mereka akan beriman dengan anggapan bahwa bukti-bukti itu dapat menjadi 

sebab mereka beriman. Padahal bukti-bukti itu saja belum dapat memastikan 

demikian dan belum dapat mengubah tabiat manusia dalam memilih apa yang 

lebih kuat menurut pandangan mereka. Jika Allah menghendaki manusia beriman, 

lalu Dia menciptakan keimanan itu di dalam hati mereka tanpa ada upaya dan 

iktiyar sebelumnya dari mereka, tentunya manusia itu tidak lagi memerlukan para 

Rosul, bahkan mereka sendiri bukan lagi sejenis makhluk yang disebut dengan 

manusia. 

Dari beberapa penafsiran yang telah dikemukakan Rasyid Ridha‟ tersebut, 

maka pendirian tokoh pembaruan tentang kehendak Allah dapat diformulasikan 

sebagai berikut: Pertama, Allah memiliki kehendak yang mutlak. Karena itu, dia 

tidak hanya menghendaki hambanya mendapat petunjuk dan menjadi ornag yang 

beriman dan yang baik, tetapi kadang-kadang juga menghendaki mereka tersesat, 

menjadi orang kafir dan jahat. Kedua, dalam melaksanakan kehendak nya, baik 

member petunjuk dan menyesatkan hamba nya atau menjadikan mereka beriman, 

baik, kafir dan jahat, Allah tidak menggunakan cara yang semena mena atau 

mneciptakan apa yang dikehendaki nya dan memaksanya pada orang-orang yang 

dikehendaki nya tersebut sejak awal, tetapi dengan cara yang sesuai dengan 

sunnah nya. Ketiga, sunnatullah dalam memberi petunjuk dan menyesatkan 

hamba-hamba nya atau menjadikan mereka beriman, kafir, baik dan jahat adalah 

mnegacu kepada perilaku dan sikap mereka sendiri. 
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Pendirian Ridha‟ yang telah dikemukakan diatas berbeda dengan 

Mu‟tazilah, sebab menurut Mu‟tazilah Allah hanya menghendaki hamba-

hambanya itu mendapat petunjuk, beriman, dan menjadi ornag-ornag yang baik 

dan tidak pernah menghendaki mereka tersesat, kufur dan menjadi orang-orang 

yang jahat. Adapun argument-argumen Mu‟tazilah yang dikemukakan untuk 

memperkuat pendapat mereka itu ialah antara lain: 

 Jika Allah benar menghendaki hamba-hamba nya tersesat dan kufur, berarti Dia 

adalah Allah yang dzalim, padahal Allah menegaskan dalam surat al-ghafir (40): 

31 

Seandainya Allah menghendaki kejahatan, kemaksiatan, dan kekufuran, 

Allah tentu tidaklah melarang semuanya itu dilakukan hamba-hamba nya 

Seandainya Allah menghendaki kejahatan dan kekufuran, bagaimana dia 

bisa menghukum hamba-hamba nya yang melakukan kedua hal itu 

Seandainya Allah yang mneghendaki kejahatan dan kekufuran pada 

hamba-hamb nya, orang musyrik akan berdalih bahwa mereka menjadi penjahat 

dan kafir adalah karena kehendak Allah 

Dengan demikian, yang benar menurut Mu‟tazilah adalah Allah hanya 

menyenangi kebaikan, keimanan, dan hidayah untuk semua hambanya. Untuk itu, 

ia diciptakan sebab-sebab yang memungkinkan merka dapat melakukan hal-hal 

yang dikehendaki nya itu. Karena itu pula, setiap orang bebas memilih apakah 

akan berbuat baik atau buruk sesuai dengan kehendak masing-masing. Dengan 

adanya kemampuan dan kebebasan memilih itulah manusia kelak akan menerima 

balasan dari Allah swt baik berupa pahala ataupun hukuman. Untuk memperkuat 

pendirina mereka itu, Mu‟tazilah juga telah mengemukakan beberapa ayat al 

quran yang lain, seperti diantaranya surat Ali Imran (3): 32 
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                     

Katakanlah: "Ta'atilah Allah dan Rasul-Nya; jika kamu berpaling, Maka 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang kafir"
34

. 

Menurut Abdul jabbar, sekiranya setiap kedzaliman yang terjadi di dunia 

ini kehendak Allah swt, tentu pernyataannya pada ayat diatas bohong dan Dia 

sendiri tidaklah perlu mensucikan diri nya dari berbuat dzalim jika dikatakan yang 

dimaksud dengan pernyataan nya itu bukanlah dia yang berbuat dzalim kepadd 

penghuni alam semesta ini, melainkan agar sementara mereka berbuat dzalim 

kepada yang lain dari kalangan mereka sendiri, dapat disanggah dnegan argument 

bahwa lafal dzalmaan (kedzaliman) yang dinafikan dari Allah itu adalah ism 

nakiroh kyang mengandung pengertian umum yang masih dapat dibawa kepada 

pengertian khusus. 

Menurut Abdul jabar apa saja yang dikehendaki Allah tidak lepas dari 

salah satu dari dua hal. Pertama, ada yang dilakukan nya sendiri. Kedua, ada yang 

dilakukan makhluk nya. Jika yang dikehendaki itu adalah Allah sendiri yang 

melakukannya , kemudian tidak terwujud, hal itu merupakan bukti kelemahan 

nya. Namun jika yang dikehendaki itu adalah makhluk nya yang melakukannya 

perlu terlebih dahulu dibedakan antara apa yang dikehendaki nya itu harus 

dilakukan melalui pemaksaan dari nya atau melalui kebebasan. Kalau diakukan 

melalui pemaksaan, kemudian kehendak Allah itu tidak terwujud, hal itu 

merupakan bukti kelemahan Allah. Sebaliknya, kalau dilakukan melalui ikhtiyar 

                                                           
34

 Al-Qur‟an dan terjemahannya, A<li Imra<n (3): 32. 
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(kebebasan memilih) makhluk nya, kemudian kehendak nya itu tidak dapat 

terwujud, hal itu bukan merupakan bukti kelemahan nya. 

Misalnya, Allah menghendaki agar orang orang yang kafir beriman namun 

merek atetap saja kafir sehingga kehendak Allah tidak terwujud, atau Allah tidak 

menghendaki adanya kekafiran pada hamba nya namun ternyata kekafiran itu 

masih saja tetap ada, maka smeuanya itu tidak dapat dijadikan bukti kelemahan 

Allah. 

Sesuai dengan pendirian mereka itu, maka saat mereka menjumpai ayat 

yang menegaskan bahwa Allah tidak hanya mneghendaki sementara hambanya 

menjadi orang beriman dan saleh tetapi juga menghendaki sementara mereka yang 

lain menjadi kafir dan jahat. Mu‟tazilah mengemukakan teori lutf. Secara harfiah 

lutf berarti kelembutan, kalau disebut lutf min Allah, maksudnya adalah taufiq 

dan perlindungan dari Allah. Adapun yang dimaksud dengan mu‟tazilah dengan 

lutf tersebut adalah semua hal perbuatan dan karunia dari Allah yang apabila 

diberikan nya kepada seseorang, ornag itu pun akan memperoleh petunjuk, 

beriman dan patuh pada Allah. 

Masalah lain yang berkenaan dengan kehendak dan kekuasaan mutlak 

Allah adalah apakah mungkin Dia membebankan taklif yang tidak dapat 

dilaksanakan manusia? Jawaban terhadap asalah tersebut sebenarnya dapat 

dijumpai dalam Al qur‟an dalam al a‟raf (7): 42: 
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                  

               

Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang saleh, kami 

tidak memikulkan kewajiban kepada diri seseorang melainkan sekedar 

kesanggupannya, mereka Itulah penghuni-penghuni surga; mereka kekal di 

dalamnya
35

. 

Meskipun makna lahir kedua ayat diatas sudah jelas menunjukkan bahwa 

Allah tidak akan membebankan taklif kepada manusia diluar batas 

kemampuannya, para teolog Islam tetap berbeda pendapat tentang masalah 

tersebut. Hal itu disebabkan para teolog lebih mengutamakan konsep teologi yang 

dianut oleh aliran mereka sendiri daripada penegasan dari nash nash al qur‟an. 

Berkenaan dengan masalah taklif tersebut, Ridha‟ juga telah 

mnegemukakan pendapatnya seperti yang terdapat pada penafsirannya terhadap 

ayat tersebut. Ketika menafsirkan surat al a‟raf (7):  

 اوُسْعَهَااإِلَاانَ فْسًاانُكَلِّفاُالَا

42, kami (Allah) tidak membebani seseorang, kecuali yang sesuai dengan 

kemampuannya.  

Ridho‟ menafsirkan dengan: kami (Allah) tidak mewajibkan kepada 

mukallaf kecuali yang sesuai dengan kesanggupannya untuk melakukannya,yaitu 

dengan cara tidak memperkecil kemampuannya dan tidak mempersulit 

pelaksanaannya
36

. 

                                                           
35

 Al-Qur‟an dan terjemahannya, Al-‘araf : 42. 
36

 Al-Qur‟an dan terjemahannya, 6(Al-‘Araf). 42 
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Dari penafsiran yang telah dikekmukakan Ridha‟ diatas dapat disimpulkan 

bahwa menurut beliau, Allah tidaklah memberikan taklif syariat kepada hamba 

Nya diluar batas kemampuan mereka. 

Apabila pendirian tersebut dibandingkan dengan pendirian dari aliran 

teologi Islam yang lain, pendirian tokoh pembaruan itu identik dengan pendirian 

aliran-aliran, seperti Mu‟tazilah, Mathuridiyyah, dan Salafiyyah, tetapi 

bertentangan dengan pendirian aliran Asy‟ariyyah. Para mufassir aliran 

Asy‟ariyyah inilah yang dimaksud beliau did lama penafsirannya diatas dengan 

para mufassir yang mneyatakan bahwa Allah dapat saja membebankan taklif di 

luar batas kemampuan manusia untuk memikulinya. 

Adanya persamaan pendirian tersebut dengan Mu‟tazilah karna aliran itu 

juga mengatakan bahwa Allah tidak akan membebankan taklif di luar kemampuan 

manusia. Menurut Mu‟tazilah, karena Allah adalah Allah yang maha Adil, Dia 

tidak akan membebankan taklif baik perintah  aupun larangan yang baik dapat 

dipikul manusia, sebab hal itu merupakan suatu keburukan (qabih). Padahal, Allah 

Mahasuci dari melakukan keburukan kepada hamba-hamba Nya. 

D. Kehedak Allah dalam pandangan Islam 

Kehendak Allah atau Iradah Allah adalah salah satu sifat dari sifat-

sifat Allah di dalam akidah Islam dan termasuk Rububiyyah nya. Allah 

berkehndak akan terjadinya (atau tidak terjadinya) sesuatu terhadap mahkluknya. 

Memahami kehendak Allah ini merupakan bagian dari beriman kepada Allah, 

Qhada dan  Qadhar nya. Umat Islam meyakini bahwa segala yang terjadi di alam 
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ini adalah dalam kehendak dan dengan sepengetahuan Allah, dan tidak ada 

satupun peristiwa yang terjadi di luar kehendak Allah dan Allah tidak 

mengetahuinya. Dia tidaklah mewujudkan sesuatu kecuali sebelunya terlah 

menghendakinya. Apapun yang di kehendakinya dan di lakukannya adalah selelu 

bersifat baik dan terpuji, sedangkan perbuatan ciptaannya kadang berbuatan 

terpuji dan kadang tercela. 

Jika melihat segala kejadian yang berhubungan dengan hidayah, maka 

kita akan yakin bahwa kita tidak bisa berbuat sesuatu apapun, kecuali 

dikehendaki oleh Allah bahkan adakalanya telah mempersiapkan segala 

sesuatunya dengan sempurna, dan kita yakin bahwa kita dapat melaksanakannya 

dengan baik, akan tetapi akhirnya kita melihat sesuatu yang bertentangan dengan 

kehendak itu. Meski, jika kita telah memperhitungkan secara teliti namun 

kehendak Allah swt. bertentang dengan kita, maksudnya jika Allah tidak 

berkehendak bahwa sesuatu yang kita kehendaki itu akan terwujud, meskipun 

segala persyratannya telah kita penuhi. Hal ini telah di jelaskan melalui firman 

Allah Swt. berikut ini,  

                        

‚dan engkau tidak mampu menempuh jalan itu, kecuali apabila 

dikehendaki Allah. Sesungguhnya Allah adalah Dzat yang maha mengetahui lagi 

maha Bijaksana‛ (TQS. Al-Insan: 30)
37

 

                                                           
37

 Al-Qur’an dan terjemahannya, 76 (al-Insa<n):157 
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Apapun yang tidak dikehendaki oleh Allah. Meskipun telah berusaha 

sekuat tenaga untuk mewujudkannya, pasti tidak akan pernah mungkin terwujud. 

Akan tetapi, adakalanya dengan kasih sayang yang serba Maha Allah swt. 

mengabulkan atau mewujudkan sesuatu yang dikehendaki seseorang, dimana 

Allah menganggap kehendak orang tersebut sebagai do’a, dan kehendak Allah 

sebagai pengabulan atasnya, sehingga kehendak Allah swt. pasti bertepatan 

dengan kehendak manusia. 

Barang siapa meyakini bahwa manusia melakukan dan menciptakan 

berbuatannya sendiri tanpa adanya kehendak takdir Allah, atau bahwa Allah 

hanya menciptkan kebaikan namun tidak menakdirkan keejahatan maka orang 

tersebut sama saja mengatakan adanya pencipta lain selain Allah, yaitu pencipta 

kejahatan. 

E. Macam-macam Kehendak Allah 

Kehendak Allah dalam islam terbagi menjadi dua
38

  

a. Iradah Kauniyah Qadari (Masyiah; kehendak yang pasti terjadi) 

Iradah kauniyah qadari, kehendak kauni atau masyiah adalah 

kehendak Allah terhadap perbuatannya, baik yang dikehendakiNya dan 

dilakukanNya tersebut disukaiNya ataupun dibenciNya. Iradah kauniyah 

adalah kehendak Allah yang pasti terjadi pada seluruh makhluknya secara 

mutlak, tidak ada pilihan lain bagi makhluknya kecuali takdir ini harus 

terjadi.iradah kauni terjadi pada seluruh makhlukNya, baik kepada 

                                                           
38

 Husein Makki,  Muzdakarah at-Tauhid, (Mesir: t.p., 1986) hal, 38 
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hambaNya yang dicintaiNya maupun yang dibenciNya, makhluk yang 

beriman maupun yang igkar kafir,. Allah berkehendak untuk memberi 

petunjuk dan juga menyesatkan hamba yang dikehendakiNya Allah 

menakdirkan kebaikan dan kecelakaan bagi makhlukNya. Allah 

menghendaki adanya hamba yang kaya atau miskin, sehat atau sakit, cantik 

atau cacat, raja atau rakyat, beriman atau kafir. Semua terjadi karena 

hikmahnya. Dan agar terjadi interaksi kehidupan di muka bumi. Segala 

yang pernah terjadi dalam sejarah dunia kita adalah kehendak kauni Allah 

yang telah dan pasti terjadi. 

1. Contoh-contoh Iradah kauniyah 

a. secara Kauni, Allah menghendaki menakdirkan Abu Bakar beriman 

kepada ajaran Nabi Muhammad saw, dan Allah menyukai keimanan 

Abu Bakar tersebut 

b. Allah menakdirkan iblis membangkang perintahnya untuk sujud 

terhadap Adam, dan Allah membenci tindakan iblis tersebut. 

c. Allah menakdirkan kebanyakan manusia membangkang perintahnya 

dan dia membenci pembangkangan tersebut. 

d. Allah menakdirkan kelahiran dan tidak ada yang mampu menolak 

untuk dilahirkan, dan menakdirkan kematian dan tidak ada yang 

mampu menghindari kematian. 

e. Allah secara Kauni menakdirkan seluruhnya, seluruh tindakan 

manusia, penyakit, bencana alam, penciptaan malaikat dan iblis, 

adanya kebaikan dan kejahatan. 
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b. Ira<dah Syar’iyah diniyah (kehendak yang tidak mesti terjadi) 

Iradah Syar’iyah diniyah atau kehendak syar’i adalah kehendak Allah 

dalamperintah agamanya, Iradah Syar’iyah adalah kehendak Allah yang 

tidak mengharuskan terjadinya apa yang diinginkannya dan dicintainya, hal 

ini dikarenakan Allah memberikan pilihan (free will) bagi manusia untuk 

taat atau untuk menolak
39

. Allah menyukai kehendaknya ini untuk 

dilaksanakan makhluknya dan memebenci apabila kehendaknya ini langgar. 

Barang siapa yang menuruti kehendak syar’i ini diberi pahala dan 

dijanjikan surga sedangkan yang menolak berdosa dan terancam neraka. 

Iradah Syar’i hanya terjadi kepada hamba yang dicintainya yaitu hambanya 

yang beriman. Allah senang bila mereka mendapat petunjuk dan bersyukur, 

dan tidak ridha apabila mereka kafir. 

a. Sebagian contoh Iradah Syar’iyah: 

1. Allah secara syar’i menghendaki dan menyukai seluruh manusia untuk 

beribadah kepadaNya, namun secara kehendak Kauni Allah 

menakdirkan ada sebagian manusia yang beriman dan sebagian 

manusia yang ingkar, ada manusia yang melaksanakan shalat dan ada 

yang meninggalkan shalat. 

2. Allah secara syar’i menghendaki manusia untuk berbuat jujur, maka 

ada sebagian manusia yang berbuat jujur dan Allah menyenanginya. 

 

                                                           
39

 Ibid, 48. 
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F. Penerapan kedua jenis kehendak Allah  

Kehendak bisa terjadi dan terpenuhi dalam kedua sisinya (secara kauni 

dan syar’i). Dan kadangkala hanya terjadi secara kauni tapi tidak secara 

syar’i, yang mana tidak terjadinya kehenda syar’i Allah
40

. Penerapan yang 

terjadi di alam ini misalnya: 

a. Berkumpulnya {(terpenuhi keduanya) iradah kauni dan iradah syar’i  

1. Secara kauni, Allah menghendaki berimannya para penyihir Firaun 

karena hal itu telah dan memang terjadi, secara syar’i Allah 

memerintahkan seluruh manusia untuk beriman melalui dakwah Nabi-

NabiNya, dalam hal ini Nabi Musa dan Harun. 

2. Terjadinya kehendak kauni namun tidak terpenuhi kehendak syar’i, 

diantaranya:  

a. Allah secara syar’iyah menghendaki berimannya seluruh manusia 

termsuk Firaun, oleh sebab itu Allah mengutus Nabi Musa dan Harun 

kepada fir’aun, namun secara kauniyah Allah tidak menghendaki 

Firaun tidak beriman maka Fir’aun ditakdirkan menolak dakwah Nabi 

Musa dan Harun.  

b. Orang yang mati karena bunuh diri adalah ketetapan (takdir) dan 

kehendak Allah secara kauni yang pasti terjadi. Namun secara syar’i 

Allah telah melarang manusia untuk melakukan bunuh diri dan 

mengancam pelakunya dengan neraka, dan Allah juga memberikan 
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manusia tersebut pilihan dan kemampuan untuk melakukan atau 

membatalkan perbuatannya.  Allah berikan kepadanya dan 

menjadikan siapa saja yang Dia kehendaki dalam keadaan sengsara. 

Ini merupakan keadilan darinya serta hak absolut-Nya dan ini 

merupakan ilmu yang disembunyikan-Nya dari seluruh makhlhk-Nya.  

Ayat dalam al-quran yang menerangkan tentang hal ini. 

Diantaranya terdapat dalam Al-baqarah:90 dan 253, Ali Imran:40, Al-

An’am:112, yunus:99, Hud:118 dan banyak lagi lainnya.  

Berdasarkan nash ini bahwa orang muslim meyakini bahwa 

tidak ada keharusan dan tuntunan di dunia ini selain masyi’ah 

(kehendak) Allah ta’ala. Apa yang dikehendakiNya pasti akan terjadi, 

dan apa yang tidak di kehendakinya pasti tidak akan terjadi
41

. 

Yang demikian itu merupakan universalitas tauhid yang tidak 

mungkin berdiri kecuali bersandar pada-Nya. Adapun kehendak Allah 

berkaitan dengan perbuatan manusia juga tidak lepas dari hal di atas, 

yaitu kehendak manusia tergantung kehendak Allah. 

Karena itulah islam melihat hukum sebab akibat di dunia 

tidak lepas dari kehendak Allah. Dengan kata lain, Allah yang 

menciptakan hukum tersebut. Karena itu dalam menyikapi sebuah 

kejadian, orang beriman tidak boleh berhenti pada hukum itu semata. 
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Tapi harus mencari siapa yang membuat akibat tersebut, yaitu Allah 

serta yakin bahwa Allah bisa berubah hukum itu sesuai kehendak-Nya. 

Di satu sisi Allah membuat sebab bersamaan dengan akibat sehingga 

hasilnya sebuah kepastian. Namun di sisi lain Allah menciptakan sebab 

tidak bersamaan dengan akibat sehingga yang terjadi adalah ketidak 

pastian dan hanya Allah yang tahu dan mengaturnya. Namun kedua 

hukum itu merupakan kehendak-Nya sebagai dzat yang memiliki dan 

menguasai sebab dan akibat. 

Hal ini berbeda dengan pandangan orang atheis (orang yang 

tidak percaya Tuhan), yang mengatakan bahwa hukum sebab akibat 

berdiri sendiri, tidak adahubungannya dengan tuhan. Karena itu dalam 

melihat fenomena alam ini, mereka hanya berhenti pada hukum sebab 

akibat. Mereka tidak percaya adanya kehendak Tuhan yang menguasai 

hukum tersebut dan bisa merubah hukum itu. mereka berkeyakinan 

bahwa apa yang ditimbulkan oleh sebab memunculkan akibat yang 

pasti.  

Sebagai contoh, mereka akan mengatakan sepasang suami 

istri tidak akan bisa punya anak jika salah satu dari mereka mandul. 

Sebab mandul inilah yang mengakibatkan seseorang tidak punya anak. 

Logika dangkal ini dibantah oleh al-quran dan menjelaskan 

bahwa orang mandul, atas kehendak Allah, bisa punya anak, 

sebagimana yang terjadi pada istri Nabi Zakariyah. Hal ini dijelaskan 
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dalam surat ali-Imran 39-41 yang berbunyi:‛ kemudian malaikat 

(Jibril) memanggil Zakariya, sedang ia tengah berdiri melakukan shalat 

di mihrab (katanya): ‚sesunggunggunya Allah menggembirakan kamu 

dengan kelahiran (seorang puteramu) Yahya, yang membenarkan 

kalimat (yang datang) dari Allah, menjadi ikutan, menahan diri (dari 

hawa nafsu) dan seorang Nabi termasuk keturunan orang-orang saleh.‛ 

Zakariya berkata:‛ ya Tuhanku, bagaimana aku bisa mendapat anak 

sedang aku telah sangat tua dan istriku pun seorang yang mandul?.‛ 

Beerfirman Allah:‛ demikianlah, Allah berbuat apa yang 

dikehendakiNya.‛ Berkata Zakariya: ‚ berilah aku suatu tanda (bahwa 

isteriku telah mengandung).‛ Allah berfirman: ‚tandanya bagimu, 

kamu tidak dapat berkata-kata dengan manusia selama tiga hari, 

kecuali dengan isyarat. Dan sebutlah (nama) Tuhanmu sebanyak-

banyaknya serta bertasbihlah di waktu petang dan pagi hari
42

.: 

Berdasar fakta dan banyak nash dari al-Quran itulah kemudian 

Rasulullah mengajarkan kepada umatnya agar tidak lupa untuk 

bersandar kepada kehedak Allah dengan selalu mengucapkan 

insyaAllah saat hendak melakukan sebuah amalan. Ini dilakukan agar 

orang beriman tetap yakin bahwa kehendak Allah yang sesungguhnya 

berlaku pada semua kejadian termasuk perbuatan manusia. Rasulullah 

bersabda ‚janganlah kalian mengatakan,’ apa yang dikehendaki Allah 

dan dikehendaki seseorang.’ Tetapi katakanlah,’ apa yang dikehendaki 
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Allah, lalu dikehendaki seseorang.‛ (Riwayat Abu Dawud, Ahmad 

dalam musnadnya) 

Namun, logika berfikir orang-orang atheis juga diambil oleh 

sebagian orang islam. Biasanya mereka mencari pembenaran dengan 

menggunakan dalil al-Quran, diantaranya: ‛dan katakanlah: 

‚kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; maka barang siapa yang ingin 

(beriman) hendaklah ia beriman, dan barang siapa yang ingin (kafir) 

biarlah ia kafir.‛ (al-Kahfi: ayat 29). 

Ayat ini oleh mereka dianggap sebagai hujjah bahwa 

kehendak manusia bisa berdiri sendiri. Menurutnya, Allah mempunyai 

kekuasaan untuk mengatur kehendak manusia, namun dia sudah 

menyerahkan kepada manusia untuk mengatur dirinya sendiri secara 

bebas. 

Tentu saja pemahaman ini salah atau tidak serta menyalahi 

keyakinan salafus saleh. Disamping itu penggunaan ayat tersebut juga 

tidak tepat. 

Para mufasirin seperti ibnu Katsir menafsiri ayat tersebut 

sebagai bentuk ancaman yang keras dari Allah bagi orang yang ingkar 

tehadap Allah, rasul dan kitabnya. Bukan sebagai bukti bahwa 

kehendak manusia berdiri sendiri.
43

  Sedang tafsir ibn Abbas selain 

menafsiri ayat ini sebagai bentuk ancaman Allah, juga mengaitkannya 
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dengan kehendak Allah, bukan kehendak manusia. Dimana jika Allah 

menghendaki seseorang beriman, maka ia akan beriman. Sebaliknya 

jika Allah menghendaki kekufuran, maka orang itu menjadi kafir.
44

 

Selain kedua tafsir tersebut masih banyak lagi tafsir al-Quran 

yang memiliki pengertian yang sama dengan kedua tafsir di atas. 

Demikian juga Islam menolak keyakinan kaum Syiah yang meyakini 

adanya sifat al-badaa’ bagi Allah. Al-Bada maksudnya tampak 

(muncul) setelah sembunyi, atau bermakna timbulnya pandangan baru. 

Al-badaa’  sesuai dengan kedua makna itu, harus didahului oleh 

ketidaktahuan, serta baru diketahui. Dengan kata lain, ilmu Allah itu 

akan berubah dengan menyesuaikan fenomena yang terjadi. Allah akan 

berubah kehendaknya terhadap sesuatu perkara sesuai dengan kondisi 

yang berlaku. 

Tentu pemahaman seperti ini menyalahi al-Quran karena 

menganggap Allah memiliki sifat jahil (ketidaktahuan)
45

. Padahal 

Allah Maha Tahu terhadap segala sesuatu.karena itulah jumhur ulama 

telah berijma, (sepakat) bahwa kehendak Allah bersifat mutlak dan 

azali manusia di perintahkan berusaha semaksimal mungkin, namun 

hasilnya di serahkan kepada kehendak dan ketetapan Allah, bukan 

kehendak manusia. 
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